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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi Syariah Mandiri Watulimo
1. Sejarah Berdiri Koperasi Syariah Mandiri
Pendirian Kopsyah Mandiri ini diprakarsai oleh Bapak Purnomo, S.E. Berbekal dari latar belakang pendidikan di bidang ilmu ekonomi serta pengalamannya yang telah bertahun-tahun di dunia keuangan atau perbankan, maka ia bersama dengan Bapak Nurman Hidayat, S.E, bertekat untuk mendirikan sebuah lembaga keuangan yang berbasis syariah.  Sehingga pada tanggal 25 Nopember 2011, didirikannya lembaga keuangan syariah yang dimaksud dengan nama Koperasi Syariah Mandiri. Pendiriannya pun langsung didaftarkan dalam badan hukum, yaitu dengan nomor 188.45/568/406.004/2012. Kerjasama antara Bapak Purnomo, S.E dengan Bapak Nurman Hidayat, S.E diikat dengan kepemilikan saham. Saham yang dimiliki oleh Bapak Purnomo, S.E sebesar 60%, sedangkan Bapak Nurman Hidayat, S.E sebesar 40%. Modal awal Koperasi Syariah Mandiri adalah Rp. 550.000.000 (pada tahun 2011).

Dalam awal pendiriannya, Koperasi Syariah Mandiri beralamatkan di Jalan Raya Pantai Prigi, RT. 12, RW. 02, Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek. Waktu menempati lokasi ini terhitung cukup lama, yaitu selama tiga tahun. Baru kemudian pada bulan Nopember 2014, Koperasi Syariah Mandiri berpindah lokasi ke Jalan Raya Pantai Prigi, RT. 05, RW. 01, Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek.

Adapun susunan kepengurusan dari Koperasi Syariah Mandiri adalah:

a. Pengurus

· Ketua


: Ika Minarto, S.Pd.

· Sekretaris

: Rumawati

· Bendahara

: Kurniati Ningsih

b. Pengawas


: - Tumini, S.Pd.
·  Siti Pailah

c. Pengelola

· Manajer

: Purnomo, S.E.
· Akunting

: Yesi Erlinawati, S.Pd.

· Teller


: Mela Erlitasari

· Kabag. Pembiayaan
: Erwanto

· Marketing Pembiayaan : -  Deska Feri Anggriawan

·   Ngadimin

·  Adi Verdiansyah

· Kabag. Tabungan
: Nur Hariyanto

· Staf tabungan

: -  Herwandianto

· Argis Gusmika

· Samsul Huda
· Perda Perdana

· Yulia Destiningtyas

· Nining Puji Astuti

· Maya Wijayanti

· Ninik Purwanti

· Sulistiani C.

· Dwi Anggraeni

· Andri K.

2. Visi dan Misi

Koperasi Syariah Mandiri mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

Visi dari Koperasi Syariah Mandiri yaitu:

· Terwujudnya Koperasi Syariah yang aman, nyaman, dan menyenangkan.

b. Misi

Untuk mencapai maksud dari visi tersebut, maka Koperasi Syariah Mandiri mempunyai misi, yaitu:

· Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khususnya di kalangan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi melalui sistem syariah.
· Memberikan konstribusi secara optimal dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
3. Struktur Kepengurusan Koperasi Syariah Mandiri
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4. Bentuk Gaya Kepemimpinan yang Diterapkan
Agar operasional dari Koperasi Syariah Mandiri berjalan dengan baik, maka pihak manajemen menerapkan gaya kepemimpinan yang fleksibel. Maksudnya adalah pengambilan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan sifat serta lingkungan kerja yang terjadi di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo.
Sifat-sifat gaya kepemimpinan yang telah diterapkan antara lain:

· Dalam pengambilan keputusan, manajer melakukan meminta ide atau pendapat dari para karyawan. Hal ini dimaksudkan agar keputusan yang diambil merupakan suara bersama, kemudian manajer meminta kepada semua pihak yang terlibat untuk ikut bertanggung jawab atas keputusan yang diambil tersebut.
· Manajer mempunyai kepercayaan terhadap pegawainya dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Meskipun terkadang manajer harus mengecek atau mengontrol keadaan karyawannya.

· Corak kerja yang dibangun adalah bersifat partisipative group.

· Bawahan diperkenankan membicarakan tugasnya kepada atasan/manajer. Bahkaan tidak jarang karyawan yang sharing masalah pribadinya kepada manajer. Hal ini menandakan bahwa hubungan antara manajer dengan bawahan sangatlah dekat sekali. Namun demikian, hubungan kerja masih bisa terpisahkan dengan profesionalisme.
· Menerapkan pola komunikasi dua arah (ke atas dan ke bawah).
5. Bentuk Disiplin Kerja yang Diterapkan
Disiplin adalah salah satu aspek yang menjadi prioritas penting menurut Koperasi Syariah Mandiri untuk berkembang. Untuk itu, pihak manajemen menekankan aspek disiplin ini terhadap semua karyawannya. Baik itu yang bersifat intern, yang menyangkut dengan intern perusahaan, maupun yang bersifat ekstern yang menyangkut di luar perusahaan.

Adapun disiplin yang telah diterapkan oleh Koperasi Syariah Mandiri adalah sebagai berikut:

· Adanya pembagian tugas yang jelas dan tegas, namun manajer memberikan kebebasan untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang lain. Misalnya: kabag pembiayaan yang  terjun ke bagian lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk efisiensi waktu

· Manajer memberikan contoh dalam berdisiplin kerja.
· Adanya reward (penghargaan) bagi karyawan yang berprestasi dan punishment (hukuman) bagi karyawan yang melanggar.

B. Profil Responden
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek yang berdomisili di wilayah Watulimo dengan karyawan berpendidikan minimal SMA. Adapun jumlah responden yang ditentukan sebagai sampel adalah seluruh populasi dijadikan sampel sebanyak 19 karyawan dengan menggunakan teknik sampel jenuh, karena jumlah responden kurang dari 30 responden. Setiap responden diberi lembar angket untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah disediakan.

C. Deskripsi Responden

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi responden dalam penelitian ini (karyawan Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek), maka diperlukan gambaran mengenai karakteristik responden. Adapun gambaran karakteristik responden adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Responden yang bekerja pada Koperasi Syariah Mandiri adalah karyawan dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki menunjukkan lebih besar dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan.

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1.
	Laki-laki
	10
	52,63

	2.
	Perempuan
	9
	47,37

	Total
	19
	100%


Sumber: data diolah, 2015
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 19 responden, jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 10 responden atau 52,63%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 9 responden atau 47,37%.
Gambar 4.1
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2. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkan pendidikan responden yang menjadi karyawan di Koperasi Syariah Mandiri yang paling banyak adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA.

Tabel 4.2

Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No.
	Pendidikan
	Jumlah 
	Persentase

	1.
	SMA
	17
	89,47

	2.
	Diploma
	-
	-

	3.
	S1
	2
	10,53

	Total
	19
	100%


Sumber: data diolah, 2015
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, jumlah responden yang berpendidikan SMA sebanyak 17 responden atau 89,47%. Dan responden yang berpendidikan S1 sebanyak 2 responden atau 10,53%.
Gambar 4.2
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D. Penyajian Data Hasil Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, peneliti menggunakan angket yang penulis sebarkan kepada responden penelitian ini. Angket yang penulis gunakan berupa pernyatan-pernyataan dengan disertai alternatif jawaban.

Berikut ini data-data hasil angket tentang pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) yang merupakan variabel bebas, data kinerja karyawan (Y) yang merupakan variabel terikat yang disajikan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Angket Karyawan

	No. Resp
	X1
	X2
	Y

	
	Skor
	Skor
	Skor

	1
	25
	42
	16

	2
	38
	40
	16

	3
	35
	44
	16

	4
	36
	45
	17

	5
	41
	47
	20

	6
	34
	42
	16

	7
	41
	45
	20

	8
	42
	45
	17

	9
	38
	44
	16

	10
	35
	43
	17

	11
	40
	46
	20

	12
	49
	44
	17

	13
	34
	40
	17

	14
	41
	42
	17

	15
	39
	45
	16

	16
	39
	43
	20

	17
	39
	43
	17

	18
	34
	25
	17

	19
	39
	43
	20


Sumber: Data primer diolah 2015
E. Deskripsi Variabel
Dari angket yang telah peneliti sebarkan kepada responden yang terdiri dari 24 soal dan dibagi dalam tiga kategori, yaitu:

1. 10 soal digunakan untuk mengetahui tentang pengaruh gaya kepemimpinan (X1).
2. 10 soal dugunakan untuk mengetahui tentang pengaruh disiplin kerja (X2).

3. 4 soal digunakan untuk mengetahui tentang kinerja karyawan (Y).
Sedangkan hasil dari jawaban yang peneliti peroleh dari responden sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1)
Tabel 4.4
Soal no. 1: Pimpinan Anda mempunyai hak mutlak dalam mengambil keputusan.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	9
	47,37

	2.
	Setuju
	4
	6
	31,58

	3.
	Ragu-ragu
	3
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	2
	4
	21,05

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 9 responden atau 47,37%. Sedangkan yang terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden atau 21,05%.
Tabel 4.5
Soal no. 2: Pimpinan Anda mempunyai sedikit kepercayaan kepada Anda.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	1
	5,26

	2.
	Setuju
	4
	3
	15,79

	3.
	Ragu-ragu
	3
	6
	31,58

	4.
	Tidak Setuju
	2
	9
	47,37

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 9 responden atau 47,37%. Sedangkan terendah adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.6
Soal no. 3: Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, pimpinan selalu menekan karyawannya.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	1
	5,26

	2.
	Setuju
	4
	4
	21,05

	3.
	Ragu-ragu
	3
	5
	26,32

	4.
	Tidak Setuju
	2
	9
	47,37

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 9 responden atau 47,37%. Sedangkan terendah adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.7
Soal no. 4: Pimpinan Anda mempengaruhi cara pandang Anda dalam menyelesaikan masalah pekerjaan.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	1
	5,26

	2.
	Setuju
	4
	15
	78,95

	3.
	Ragu-ragu
	3
	2
	10,53

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 15 responden atau 78,95%. Sedangkan terendah adalah menyatakan sangat setuju dan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.8
Soal no. 5: Dalam perusahaan Anda, pimpinan menerapkan pola komunikasi satu arah (atasan ke bawahan).

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	4
	21,05

	2.
	Setuju
	4
	8
	42,11

	3.
	Ragu-ragu
	3
	5
	26,32

	4.
	Tidak Setuju
	2
	2
	10,53

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 8 responden atau 42,11%. Sedangkan terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 10,53%.
Tabel 4.9
Soal no. 6: Pengambilan keputusan diambil pimpinan setelah mendengarkan ide dan pendapat dari karyawan.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	8
	42,11

	2.
	Setuju
	4
	5
	26,32

	3.
	Ragu-ragu
	3
	3
	15,79

	4.
	Tidak Setuju
	2
	3
	15,79

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 42,11%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 3 responden atau 15,79%.
Tabel 4.10
Soal no. 7: pimpinan selalu memberikan tugas dan kepercayaan yang lebih kepada Anda.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	3
	15,79

	2.
	Setuju
	4
	12
	63,16

	3.
	Ragu-ragu
	3
	2
	10,53

	4.
	Tidak Setuju
	2
	2
	10,53

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 12 responden atau 63,16%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 10,53%.
Tabel 4.11
Soal no. 8: Perusahaan selalu mendukung Anda untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Anda.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	13
	68,42

	2.
	Setuju
	4
	5
	26,32

	3.
	Ragu-ragu
	3
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.12
Soal no. 9: Kondisi lingkungan kerja membuat Anda lebih membuka diri untuk mengembangkan bakat dan ketrampilan Anda.

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	9
	47,37

	2.
	Setuju
	4
	9
	47,37

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju dan setuju sebanyak 9 responden atau 47,37%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.13
Soal no. 10: Pimpinan Anda menerapkan pola komunikasi dua arah (atasan ke bawahan, bawahan ke atasan).

	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	3
	15,79

	2.
	Setuju
	4
	10
	52,63

	3.
	Ragu-ragu
	3
	5
	26,32

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 10 responden atau 52,63%. Sedangkan terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2)

Tabel 4.14
Soal no. 11: Pimpinan memberikan penghargaan (reward) atas kerja Anda yang baik.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	13
	68,42

	2.
	Setuju
	4
	5
	26,32

	3.
	Ragu-ragu
	3
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.15
Soal no. 12: Pimpinan Anda selalu memberikan contoh dalam berdisiplin kerja.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	13
	68,42

	2.
	Setuju
	4
	5
	26,32

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 responden atau 5,26%.
Tabel 4.16
Soal no. 13: Antara pimpinan dan bawahan terdapat komunikasi atau hubungan yang sangat erat.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	12
	63,16

	2.
	Setuju
	4
	5
	26,32

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 12 responden atau 63,16%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 5,26%.

Tabel 4.17
Soal no. 14: Hukuman fisik tidak perlu diterapkan dalam lingkungan kerja Anda.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	8
	42,11

	2.
	Setuju
	4
	9
	47,37

	3.
	Ragu-ragu
	3
	2
	10,53

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 9 responden atau 47,37%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 responden atau 10,53%.
Tabel 4.18
Soal no. 15: Pimpinan memberikan hukuman (punishment) atas kesalahan yang Anda lakukan.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	3
	15,79

	2.
	Setuju
	4
	13
	68,42

	3.
	Ragu-ragu
	3
	2
	10,53

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau  5,26%.
Tabel 4.19
Soal no. 16: Pemberian hukuman sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan oleh karyawan.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	3
	15,79

	2.
	Setuju
	4
	14
	73,68

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 14 responden atau 73,68%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 1 responden atau  5,26%.
Tabel 4.20
Soal no. 17: Disiplin dengan memberikan hukuman bertujuan untuk memberikan pelajaran.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	4
	21,05

	2.
	Setuju
	4
	13
	68,42

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 1 responden atau  5,26%.
Tabel 4.21
Soal no. 18: Segala peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan harus diketahui dan dilaksanakan oleh seluruh karyawan.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	4
	21,05

	2.
	Setuju
	4
	13
	68,42

	3.
	Ragu-ragu
	3
	2
	10,53

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 2 responden atau  10,53%.
Tabel 4.22
Soal no. 19: Nilai yang dapat diambil dari disiplin kerja adalah sebagai pembentuk perilaku.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	5
	26,32

	2.
	Setuju
	4
	12
	63,16

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	1
	5,26

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 12 responden atau 63,16%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu dan tidak setuju sebanyak 1 responden atau  5,26%.

Tabel 4.23
Soal no. 20: Anda bekerja keras karena ikut terlibat dalam melaksanakan tanggung jawab.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	7
	36,84

	2.
	Setuju
	4
	11
	57,89

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 11 responden atau 57,89%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 responden atau  5,26%.
3. Pengaruh Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.24
Soal no. 21: Tingkat usaha maksimal yang Anda curahkan memberikan hasil yang maksimal.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	11
	57,89

	2.
	Setuju
	4
	8
	42,11

	3.
	Ragu-ragu
	3
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 11 responden atau 57,89%. Sedangkan terendah adalah menyatakan setuju sebanyak 8 responden atau  42,11%.
Tabel 4.25
Soal no. 22: Anda selalu mengikuti SOP yang telah ditetapkan perusahaan untuk menghindari kesalahan.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	7
	36,84

	2.
	Setuju
	4
	11
	57,89

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 11 responden atau 57,89%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 responden atau  5,26%.
Tabel 4.26
Soal no. 23: Anda selalu mengerjakan tugas sesuai dengan skala prioritas.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	5
	26,32

	2.
	Setuju
	4
	13
	68,42

	3.
	Ragu-ragu
	3
	1
	5,26

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 13 responden atau 68,42%. Sedangkan terendah adalah menyatakan ragu-ragu sebanyak 1 responden atau  5,26%.
Tabel 4.27
Soal no. 24: Anda telah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan.
	No.
	Choice
	Score
	Frequency
	Percent (%)

	1.
	Sangat Setuju
	5
	7
	36,84

	2.
	Setuju
	4
	12
	63,16

	3.
	Ragu-ragu
	3
	-
	-

	4.
	Tidak Setuju
	2
	-
	-

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1
	-
	-

	Total
	19
	100%


Sumber: data yang diperoleh.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 19 responden, nilai tertinggi adalah menyatakan setuju sebanyak 12 responden atau 63,16%. Sedangkan terendah adalah menyatakan sangat setuju sebanyak 7 responden atau  36,84%.

F. Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah data berhasil dikumpulkan dan disusun dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data tersebut untuk mengadakan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Berikut adalah hasil analisis jawaban responden pada pertanyaan angket yang disebarkan sebanyak dua variabel X dengan jumlah soal 20 item dan variabel Y sebanyak 4 item. Dalam menganalisis kedua variabel tersebut dilalui beberapa tahapan, diantaranya:

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
a. Uji Reliabilitas Instrumen

Dalam suatu penelitian, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan karena keterandalan instrumen berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen penelitian tersebut. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y):

Tabel 4.28
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.725
	10


Tabel 4.29
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja (X2)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.864
	10


Tabel 4.30
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.754
	4


Berdasarkan Reliability Statistic diatas, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,725 untuk dimensi faktor Gaya Kepemimpinan (X1), nilai Cronbach's Alpha 0,864 untuk dimensi faktor Disiplin Kerja (X2), dan nilai Cronbach's Alpha 0,754 untuk dimensi faktor Kinerja Karyawan (Y), adalah reliabel. Seperti yang dikemukakan Triton (2006), karena angka Cronbach's Alpha 0,725, 0,864 dan 0,754 maka faktor Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  diartikan reliabel.

b. Uji Validitas Instrumen
Tabel 4.31
Uji Validitas Instrumen Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

	Item-Total Statistics

	
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X11
	.422
	Valid

	X12
	.305
	Valid

	X13
	.509
	Valid

	X14
	.325
	Valid

	X15
	.483
	Valid

	X16
	.345
	Valid

	X17
	.529
	Valid

	X18
	.308
	Valid

	X19
	.314
	Valid

	X20
	.353
	Valid


Tabel 4.32
Uji Validitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja (X2)
	Item-Total Statistics

	
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X21
	.789
	Valid

	X22
	.622
	Valid

	X23
	.629
	Valid

	X24
	.501
	Valid

	X25
	.597
	Valid

	X26
	.662
	Valid

	X27
	.356
	Valid

	X28
	.384
	Valid

	X29
	.727
	Valid

	X30
	.504
	Valid


Tabel 4.33
Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	Item-Total Statistics

	
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X31
	.332
	Valid

	X32
	.459
	Valid

	X33
	.810
	Valid

	X34
	.655
	Valid


Berdasarkan tabel diatas, seluruh item pertanyaan atau pernyataan dari variabel X1 (Gaya Kepemimpinan), variabel X2 (Disiplin Kerja) dan variabel Y (Kinerja Karyawan) adalah valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2004) yang menyatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat.

2. Uji Normalitas Data
Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data One-Samples Kolmogorov-Smirnov Test dengan asumsi data variabel dinyatakan berdistribusi minimal.
Tabel 4.34
Uji One-Sampel Kolmogorov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Gaya Kepemimpinan
	Disiplin Kerja
	Kinerja Karyawan

	N
	19
	19
	19

	Normal Parametersa
	Mean
	37.8421
	42.5263
	17.4737

	
	Std. Deviation
	4.77567
	4.62323
	1.61136

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.158
	.297
	.352

	
	Positive
	.149
	.191
	.352

	
	Negative
	-.158
	-.297
	-.205

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.688
	1.294
	1.536

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.731
	.070
	.018

	a. Test distribution is Normal.
	
	
	

	
	
	
	
	


Dari tabel One-Samples Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk mengambil keputusan dengan pedoman:

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data adalah tidak normal.

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data dalah normal.

Tabel 4.35

Keputusan Uji Normalitas Data
	Nama Variabel
	Nilai Asymp. Sig.

(2-tailed)
	Taraf Signifikansi
	Keputusan 

	Gaya Kepemimpinan
	0,731
	0,05
	Normal

	Disiplin Kerja
	0,070
	0,05
	Normal

	Kinerja Karyawan
	0,018
	0,05
	Normal


3. Uji K-Related Samples
Tabel 4.36
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Friedman Test
	Ranks

	
	Mean Rank

	Gaya Kepemimpinan
	2.11

	Disiplin Kerja
	2.89

	Kinerja Karyawan
	1.00


	Test Statisticsa

	N
	19

	Chi-Square
	34.421

	Df
	2

	Asymp. Sig.
	.000

	a. Friedman Test


	Kendall’s W Test

Ranks

	
	Mean Rank

	Gaya Kepemimpinan
	2.11

	Disiplin Kerja
	2.89

	Kinerja Karyawan
	1.00


	Test Statistics

	N
	19

	Kendall's Wa
	.906

	Chi-Square
	34.421

	Df
	2

	Asymp. Sig.
	.000

	a. Kendall's Coefficient of Concordance


Keterangan:

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman dan Kendall di atas diperoleh nilai pada kolom mean rank diperoleh ranting gaya kepemimpinan memiliki nilai (2,11), rating disiplin kerja memiliki nilai (2,89) dan ranting kinerja karyawan memiliki nilai (1,00). Nilai mean rank yang semakin besar menunjukkan faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Dari test statistics diperoleh nilai hitung  Chi-Square 34.421 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < α = 0,000 < 0,05

4. Uji K-Independent Samples test

Tabel 4.37
Kruskal-Wallis Test
	Ranks

	
	Kinerja Karyawan
	N
	Mean Rank

	Gaya Kepemimpinan
	16
	6
	6.33

	
	17
	8
	10.38

	
	20
	5
	13.80

	
	Total
	19
	

	Disiplin Kerja
	16
	6
	8.67

	
	17
	8
	8.56

	
	20
	5
	13.90

	
	Total
	19
	


Tabel 4.38
	Test Statisticsa,b

	
	Gaya Kepemimpinan
	Disiplin Kerja

	Chi-Square
	4.950
	3.346

	Df
	2
	2

	Asymp. Sig.
	.000
	.000

	a. Kruskal Wallis Test
	

	b. Grouping Variable: Kinerja Karyawan


Keterangan:

Pada tabel Rank, kolom N adalah jumlah sampling per kelompok. Dalam kolom mean rank nilai minimal dari variabel gaya kepemimpinan adalah 6,33 dan nilai maximalnya adalah 13,80 sedangkan nilai minimal dari variabel disiplin kerja adalah 8,56 dan nilai maximalnya adalah 13,90. Semakin tinggi nilai mean rank maka semakin berpengaruh.

Dari tabel test statistics Kruskal Wallis Test di atas diperoleh nilai Chi-Square sebesar (4,950) pada faktor gaya kepemimpinan dan nilai Chi-Square sebesar (3,346) pada faktor disiplin kerja. Dengan nilai Asymp.sig. 0,000 < α = 0,000 <0,05.
5. Uji Hipotesis
Berdasarkan tabel coefficients regresi di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh dari faktor gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek”.

Uji friedman dan kendall untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen (gaya kepemimpinan)
Persamaan di atas selanjutnya diuji apakah memang valid untuk memprediksi variabel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah gaya kepemimpinan benar-benar bisa mempengaruhi kinerja karyawan.

Dalam tabel test statistics diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (α=5%) 0,05 maka:

Sig. < α = 0,000< 0,05

Karena nilai sig. < α maka disimpulkan menolak H0 dan menerima H1, yang berarti faktor gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek.

2. Untuk rumusan masalah yang kedua dengan hipotesis yang berbunyi “ ada pengaruh dari faktor disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek”.

Uji friedman dan kendall untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen (disiplin kerja)
Persamaan di atas selanjutnya diuji apakah memang valid untuk memprediksi variabel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah disiplin kerja benar-benar bisa mempengaruhi kinerja karyawan.

Dalam tabel test statistics diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (α=5%) 0,05 maka:

Sig. < α = 0,000< 0,05

Karena nilai sig. < α maka disimpulkan menolak H0 dan menerima H2, yang berarti faktor disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek.

3. Untuk rumusan yang ketiga dengan hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh dari faktor gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek”.

Uji Kruskal-Wallis untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen dengan variabel dependen (gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan)
Persamaan di atas selanjutnya diuji apakah memang valid untuk memprediksi variabel dependen. Dengan kata lain, akan dilakukan pengujian apakah gaya kepemimpinan dan disiplin kerja benar-benar mempengaruhi kinerja karyawan.

Dalam tabel test statistics gaya kepemimpinan diperoleh nilai sig. sebesar 0.000 sedangkan disiplin kerja diperoleh nilai sig sebesar 0.000 dibandingkan dengan taraf signifikansi (α=5%) 0,05 maka:

Sig. < α = 0,000 < 0,05

Karena nilai sig. < α maka disimpulkan menolak H0 dan menerima H3, yang berarti faktor gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek.

G. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah peneliti meneliti langsung pada karyawan Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek melalui penyebaran angket yang harus diisi oleh karyawan, maka tujuan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan:

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Semakiin tinggi gaya kepemimpinan suatu lembaga keuangan syariah, tidak menjadi tolak ukur koperasi untuk memperoleh kinerja yang tinggi. Dari data yang ada pada penelitian gaya kepemimpinan yang diberikan sudah cukup baik dengan nilai mean rank 2,11 namun begitu juga disiplin kerja mempunyai kecenderungan naik meskipun rata-rat belum menyentuh angka 5% yaitu nilai mean rank 2,11. Koperasi Syariah Mandiri cenderung menjaga tingkat kinerjanya pada titik aman. Pemberian gaya kepemimpinan dan disiplin kerja telah dilakukan oleh Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan fungsi koperasi dalam meningkatkan kinerja karyawan sudah dilakukan dengan baik oleh Koperasi Syariah Mandiri. Oleh karena itu pada penelitian ini gaya kepemimpinan yang merupakan tolak ukur kinerja sudah memberikan pengaruh nyata dalam mengukur kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri. 

Hasil pengujian gaya kepemimpinan menunjukkan nilai mean rank gaya kepemimpinan 2,11 menyatakan bahwa setiap pemberian sebuah gaya kepemimpinan dari pimpinan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 2,11. Dan sebaliknya jika setiap penurunan sebuah gaya kepemimpinan dari pimpinan, maka kinerja juga diprediksi akan menurunkan kinerja sebesar 2,11. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, karena nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja. Dengan demikian, semakin sering disiplin kerja yang diberikan perusahaan untuk karyawan dan semakin layaknya gaya kepemimpinan untuk karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek maka semakin loyal dan maksimal kinerja yang diberikan karyawan untuk Koperasi Syariah Mandiri. Dengan asumsi bahwa gaya kepemimpinan ini berada dalam batas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga pendapatan yang diperoleh koperasi juga semakin meningkat. Maka, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil pengujian disiplin kerja dengan kinerja karyawan menunjukkan nilai mean rank disiplin kerja 2,89 menyatakan bahwa setiap pemberian sekali disiplin kerja pada karyawan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 2,89. Dan sebaliknya jika setiap dilakukan penurunan disiplin kerja pada karyawan, maka kinerja juga diprediksi mengalami penurunan sebesar 2,89. Koefisien mean rank disiplin kerja yang bertanda positif  terhadap kinerja karyawan, dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Dilihat dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan, dan dipengaruhi oleh tingkat disiplin kerja yang diberikan perusahaan kepada karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek. Semakin tinggi disiplin kerja ini, maka kualitas dan kinerja karyawan semakin baik dan meningkat karena kualitas kerja karyawan semakin tinggi, sehingga kemungkinan koperasi  dalam kondisi lebih maju dan dapat bersaing didunia global semakin besar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri Watulimo Trenggalek. Dengan kata lain semakin jarang disiplin kerja diberikan maka akan membawa dampak pada peningkatan kinerja karyawan. Semakin tinggi disiplin kerja diberikan maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
3. Pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Dari output menggunakan K-Independent Samples Test dengan Kruskal Wallis pada tabel 4.38, terbaca nilai Chi-Square variabel gaya kepemimpinan sebesar 4,950 dan nilai Chi-Square variabel disiplin kerja sebesar 3,346 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena keuntungan (0,000) jauh lebih besar dari 0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau α =5%), maka model K-Independent Samples Test dengan Kruskal Wallis bisa dipakai untuk memprediksi hasil kinerja karyawan yang diperoleh.

Jika Sig. < α maka menolak H0, dan menerima H3 yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Maka disimpulkan menerima H3, yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Jadi antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja dengan kinerja karyawan ada hubungan yang linear.

Semakin tinggi gaya kepemimpinan mencerminkan bahwa kinerja karyawan lebih baik dan lebih loyal pada perusahaan. Dengan asumsi bahwa gaya kepemimpinan ini berada dalam batas yang ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga pendapatan yang diperoleh koperasi juga semakin meningkat.

Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, dengan kata lain semakin jarang disiplin kerja maka akan membawa dampak pada penurunan kinerja karyawan. Tingkat disiplin kerja ikut mempengaruhi kinerja karyawan di Koperasi Syariah Mandiri dan pencapaian laba koperasi.

Apabila suatu koperasi gaya kepemimpinan tinggi maka akan meningkatkan kinerja karyawan dan laba perusahaan akan meningkat. Semakin tinggi disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan.
Tabel 4.39

Instrument

	No.
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Instrument

	1
	Gaya Kepemimpinan
	Otokratis 
	· Keputusan mutlak dari atasan.

· Atasan mempuyai sedikit kepercayaan.

· Bersifat eksploitatif dan paternalistik.

· Tidak diperkenankan membicarakan tugas dengan atasan.

· Pola komunikasi searah (ke bawah).
	1. Pimpinan anda mempunyai hak mutlak dalam mengambil keputusan.

2. Pimpinan anda mempunyai sedikit kepercayaan kepada karyawan.

3. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, pimpinan selalu menekan karyawannya.

4. Pimpinan anda mempengaruhi cara pandang anda dalam menyelesaikan masalah pekerjaan.

5. Dalam perusahaan Anda, pimpinan menerapkan pola komunikasi satu arah (atasan ke bawahan).

	
	
	Demokratis
	· Mendengarkan usul bawahan dalam pengambilan keputusan.

· Atasan mempunyai kepercayaan mutlak kepada bawahan.

· Bersifat partisipative group.

· Bebas membicarakan tugas dengan atasan.

· Pola komunikasi dua arah (ke atas dan ke bawah).
	6. Pengambilan keputusan diambil pimpinan setelah mendengarkan ide dan pendapat dari karyawan.

7. Pimpinan selalu memberikan tugas dan kepercayaan yang lebih kepada Anda.

8. Perusahaan selalu mendukung Anda untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Anda.

9. Kondisi lingkungan kerja membuat Anda lebih membuka diri untuk mengembangkan bakat dan ketrampilan Anda.

10. Pimpinan Anda menerapkan pola komunikasi dua arah (atasan ke bawahan, bawahan ke atasan).

	2
	Disiplin Kerja
	Disiplin Modern
	· Mempertimbangkan sejumlah kebutuhan di luar hukuman.

· Menghindarkan bentuk hukuman fisik.

· Keputusan diperbaiki dengan proses penyuluhan fakta.

· Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak.
	11. Pimpinan memberikan penghargaan (reward) atas kerja Anda yang baik.

12. Pimpinan Anda selalu memberikan contoh dalam berdisiplin kerja.

13. Antara Pimpinan dan bawahan terdapat komunikasi atau hubungan yang sangat erat.

14. Hukuman fisik tidak perlu diterapkan dalam lingkungan kerja Anda.

	
	
	Disiplin dengan  Tradisi
	· Disiplin dengan cara memberi hukuman.

· Pelaksanaan hukuman sesuai dengan tingkat pelanggaran.

· Hukuman ditujukan untuk memberikan pelajaran.
	15. Pimpinan memberikan hukuman (punishment) atas kesalahan yang Anda lakukan.

16. Pemberian hukuman sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan karyawan.

17. Disiplin dengan memberikan hukuman bertujuan untuk memberikan pelajaran.

	
	
	Disiplin Bertujuan
	· Disiplin harus dapat diterima oleh semua pegawai.

· Disiplin merupakan pembentukan perilaku.

· Disiplin bertujuan agar pegawai bertanggung jawab.
	18. Segala peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, harus diketahui dan dilaksanakan oleh seluruh karyawan.
19. Nilai yang dapat diambil dari disiplin kerja adalah sebagai pembentuk perilaku positif karyawan.

20. Anda bekerja keras karena ikut terlibat dalam melaksanakan tanggung jawab.

	3
	Kinerja Karyawan
	Efektif
	· Kualitas

· Kuantitas
	21. Tingkat usaha maksimal yang Anda curahkan memberikan hasil kinerja yang baik.

22. Anda selalu mengikuti SOP (tata cara lazim) yang telah ditetapkan perusahaan untuk menghindari kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan.

	
	
	Efisien
	· Tepat waktu
	23. Anda selalu mengerjakan tugas sesuai dengan skala prioritas.

24. Anda telah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan.
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